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ABSTRAK 

Nurlela (2008304008) “AYAT-AYAT TAWASUL DALAM RITUAL 

KLIWONAN TAREKAT ASY-SYAHADATAIN DI DESA 

PANGURAGAN WETAN KECAMATAN PANGURAGAN 

KABUPATEN CIREBON” 

 

Al-Qur’an secara resepsi dalam pandangan masyarakat ketika melakukan 

ritual maka memiliki karekter yang berbeda-beda antar satu komunitas atau 

Jama’ah lainya. dengan perkembanganya zaman mengenai Al Qur’an yang 

terbagi dari berbagai filmu yang tidak bisa dipahami tanpa melalui 

penjelasan-penjelasan dari para ulama salah satu fanya yang tertera dalam 

Al-Qur’an yaitu mengenai cara hatinya memiliki hubungan dengan Allah 

seperti mentaati segala perintahnya dan menjauhi segala laranganya. dalam 

penelitian ini penulis hanya mengambil resepsi Al-Qur'an yang 

menjelaskan tentang ayat tawasul dengan resepsi eksegesis dan resepsi 

fungsional. Tawasul merupakan sebuah mediator dalam menyampaikan 

sebuah do'a atau permohonan manusia yang senantiasa Istiqomah dalam 

melakukan wasilah oleh manusia, dengan hal ini manusia sangat butuh 

sekali untuk melakukan sebuah wasilah itu. di dalam Al-Qur'an terdapat 

sejumlah ayat yang menjelaskan tentang tawasul, Tetapi dalam penelitian 

ini penulis hanya mengambil tujuh surah saja yang membolehkan tawasul 

yaitu: Surat An-nisa Ayat 64, Surat Al-Maidah Ayat 35, Al-imran ayat 193, 

Al-A’raf Ayat 180, Al-Isra Ayat 57, Al-baqarah ayat 186 Yusuf 97-98 . 

Selanjutnya terdapat sejumlah ayat tawasul yang hendak dibacakan oleh 

Jama'ah As-Syahadattain dan itu dijadikan sebagai kekuatan do'a atau untuk 

memanjatkan sebuah permohonan pada Allah SWT di antara surahnya yaitu 

mencakup al-Fatihah, as-Shaf ayat 1-3 al-Ikhlas, al-Falaq, An-Nas, Ayat 

Kursi, Al-Qodr, Al-Fiil, dan sebagian dari Al-Fath ayat-1, Al-Qodr Di 

dalam ritual kliwonan tarekat Asyahadattain yang berarti berdzikir dalam 

artian senantiasa dilakukan secara Istiqomah hendak melakukan dzikir atau 

mendekatkan diri pada Allah SWT, dalam tarekat Asy- Syahadatain ini 

berkiblat ke mazhab Imam Syafi’i atau ahli sunnah wal jama’ah, baik dalam 

ajaran ataupun ritual keagamaannya. Sehingga ajaran dan ritual ibadahnya 

tak berbeda dengan tarekat-tarekat lainnya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui ayat-ayat tawasul dan juga mengetahui bentuk ritual kliwonan 

tarekat asyahadattain. 

 

 

 

kata kunci: Ayat tawasul, Resepsi, Ritual kliwonan 
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ABSTRACT 

Nurlela (2008304008) "TAWASUL VERSES IN THE KLIWONAN 

RITUAL OF THE ASY-SYAHADATAIN TARGET IN 

PANGURAGAN WETAN VILLAGE, PANGURAGAN DISTRICT, 

CIREBON DISTRICT" 

 

 The reception of the Qur'an from the perspective of society when 

performing rituals has different characteristics between one community or 

another congregation. With the development of the times regarding the 

Qur'an which is divided into various films which cannot be understood 

without going through explanations from the scholars, one of the fanyas 

stated in the Qur'an is regarding the way his heart has a relationship with 

Allah such as obeying all His commands and staying away from God. all 

the restrictions. In this research, the author only took the reception of the 

Al-Qur'an which explains the tawasul verse with exegetical reception and 

functional reception. Tawasul is a mediator in conveying a prayer or human 

request which is always Istiqomah in carrying out wasilah by humans, in 

this case humans really need to carry out wasilah. In the Al-Qur'an there are 

a number of verses that explain tawasul, but in this research the author only 

took seven surahs that allow tawasul, namely: Surah An-nisa verse 64, 

Surah Al-Maidah verse 35, Al-imran verse 193, Al-A'raf Verse 180, Al-Isra 

Verse 57, Al-baqarah verse 186 Yusuf 97-98. Furthermore, there are a 

number of tawasul verses which will be recited by the As-Syahadattain 

Jama'ah and which are used as the power of prayer or to make a request to 

Allah SWT. Among the surahs are al-Fatihah, as-Shaf verses 1-3 al-Ikhlas 

, al-Falaq, An-Nas, Ayat Kursi, Al-Qodr, Al-Fiil, and part of Al-Fath verse-

1, Al-Qodr In the kliwonan ritual of the Asyahadattain order which means 

dhikr in the sense of always doing it Istiqomah to do dhikr or getting closer 

to Allah SWT, in the Ash-Syahadatain order, it is oriented towards the 

school of Imam Syafi'i or sunnah wal jama'ah experts, both in its teachings 

and religious rituals. So the teachings and rituals of worship are no different 

from other congregations. The aim of this research is to find out the verses 

of tawasul and also to know the form of the kliwonan ritual of the 

asyahadattain tarekat. 

 

Keywords: Tawasul verse, reception, kliwonan ritual 
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MOTTO 

 

نْيَا حَسَنَةٌ  وَۗارَْضُ اٰللِّ   وَاسِعةٌَ  ۗانَِّمَا  قلُْ يٰعِباَدِ الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُْا رَبَّكُمْ لِۗلَّذِيْنَ احَْسَنوُْا فِيْ هٰذِهِ الدُّ

  الصٰبِرُوْنَ اجَْرَهُمْ بِغيَْرِ حِسَاب  يوَُفَّى 

 

“ Sesungguhnya hanya orang orang yang bersabarlah yang 

dicukupkan pahala mereka tanpa batas” 
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memberikan wejangan ilmu dan pengalamannya kepada penulis selama 
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Nya kepada penulis. Berkat izin dari Allah SWT penulis dapat 
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akan selesai jika hanya mengandalkan data yang dimiliki penulis saja. Ada 
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penulis. Semoga Allah SWT membalas kebaikan yang berlipat ganda dan 

mendapatkan keberkahan yang berlimpah. Aamiin ya rabb al-alamin. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ṣ Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ş ad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Ḍ ad Ḍ ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 Ṭ a Ṭ ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Ẓ a Ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 
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 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

  

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

Contoh: 

 Kataba = كَتبَََ 

 Hasuna = حَسُنََ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fathahَdan wau Au A dan U ى وَ 
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Contoh:َُـ 

 kaifa :  ك ي فَ 

 Qaula :َََ قوَْلََ

  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

اىََـَ   
Fathah dan alif 

atau ya 
Ᾱ 

a dan garis di 

atas 

يَ ـِ  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

وَـُ  
Dammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   mata : م 
م ى  rama : ر 

 qila :  ق ي لَ 
تَ  و   yamutu : ي م 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف الَ  الأط  ةَ  ض  و   raudah al-atfal : ر 

ل ة َ ا ل ف اض  ي ن ةَ  د   al-madinah al-fadilah : ا ل م 

ة َ م  ك   al-hikmah :  ا ل ح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (َ ََا(, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  rabbana : ر 
ي ن اَ  najjaina : ن جَّ
قَ   al-haqq : ا ل ح 

جَ   al-hajj : ا ل ح 

مَ   nu’’ima :  ن ع  

 aduwwun’ : ع د وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrahََ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,)ىِى(

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل يَ 

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة َ

دَ   al-biladu : ا ل ب لَ 
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G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’muruna : ت أم 

ءَ   ’al-nau : ا ل نَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu : أم 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

I. Lafaz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالل  َ ي ن  ب االلَّ َ    dinullah   د    billah 
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَ َف يَ َه مَ  م  ح  اللَّ ََر      hum fi rahmatillah 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 
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